BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
pendampingan Pokdarwis oleh Dinas Pariwisata dalam mengembangkan
wisata bahari Pulau di Kelurahan Teluk Kabung Selatan, dapat disimpulkan
bahwa pendampingan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata kepada

Pokdarwis berperan penting dalam pengembangan wisata bahari, yang

mana melalui tiga peran utama tenaga pendamping, yaitu sebagai fasilitator,

komunikator, dan dinamisator.

1. Dinas Pariwisata berperan sebagai fasilitator dalam mendampingi
Pokdarwis mengembangkan wisata bahari pulau di Kelurahan Teluk
Kabung Selatan. Dalam hal ini, Dinas Pariwisata membantu
perencanaan dan menyediakan informasi, memfasilitasi kolaborasi,
melakukan pelatihan dan pengembangan kapasitas kepada Pokdarwis di
Kelurahan Teluk Kabung Selatan.

2. Dinas Pariwisata berperan sebagai komunikator dalam mendampingi
Pokdarwis mengembangkan wisata bahari pulau di Kelurahan Teluk
Kabung Selatan. Jadi sebagai komunikator, Dinas Pariwisata
menjembatani komunikasi antara Pokdarwis, pemerintah, dan pihak
terkait lainnya.

3. Dinas Pariwisata berperan sebagai dinamisator dalam mendampingi

Pokdarwis mengembangkan wisata bahari pulau di Kelurahan Teluk
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Kabung Selatan. Sebagai dinamisator, Dinas Pariwisata telah berhasil
mendorong Pokdarwis untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas
pelayanan wisata, serta melibatkan masyarakat dalam pengelolaan
wisata yang berkelanjutan.

Dengan demikian, Pendampingan ini memberikan dampak positif
berupa peningkatan kapasitas Pokdarwis dalam pengelolaan wisata
bahari, peningkatan keterlibatan masyarakat, serta penguatan
pengelolaan destinasi wisata yang lebih profesional dan berkelanjutan.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang diperoleh

peneliti, maka penelitian memberikan saran yang berkaitan dengan

pendampingan pokdarwis oleh Dinas Pariwisata dalam mengembangkan
wisata bahari pulau di Kelurahan Teluk Kabung Selatan, antara lain:

1. Bagi pemerintah diharapkan untuk memberikan dukungan yang lebih
besar dalam hal pembiayaan dan pengembangan infrastruktur
pendukung wisata bahari, dan juga pemerintah perlu memperkuat
program pelatihan untuk pokdarwis dalam hal pengelolaan pariwisata
berkelanjutan, pemasaran digital, dan pengelolaan limbah, guna
meningkatkan kualitas layanan dan kesadaran akan pentingnya
pelestarian lingkungan. Selain itu, perlu adanya kebijakan yang
memudahkan akses pokdarwis terhadap bantuan teknis dan sumber daya
yang dibutuhkan untuk meningkatkan daya Tarik wisata bahari pulau di

Kelurahan Teluk Kabung Selatan.
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2. Untuk masyarakat, terutama anggota pokdarwis diharapkan untuk ebih
aktif  berpartisipasi dalam program pelatihan dan kegiatan
pengembangan wisata bahari. Masyarakat juga diharapkan  untuk
memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan dan kelestarian alam guna mendukung
keberlanjutan wisata bahari. Dan diharapkan juga agar pokdarwis lebih
berperan dalam merancang program-program yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui  sektor pariwisata, seperti
pemberdayaan usaha mikro dan pengembangan produk lokal khas
daerah.

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan pengembangan
wisata bahari di Kelurahan Teluk Kabung Selatan dapat berjalan lebih
optimal, memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, serta menjaga

kelestarian alam dan budaya lokal.
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